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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mendeskripsikan apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan kepribadian peserta didik di PKBM Pesona Pulau Tegal Kabupaten 
Pesawaran Lampung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik PKBM Pesona Pulau Tegal 
Kabupaten Pesawaran Lampung. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 responden. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket dan wawancara. Teknik analisis 
data menggunakan metode analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dengan 
perolehan data hasil uji distribusi frekuensi diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruh yaitu 
faktor internal sebanyak 39,13%, dan faktor eksternal sebanyak 43,47%. Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap kedua faktor tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasanya faktor yang paling 
mendominasi pembentukan kepribadian peserta didik adalah faktor eksternal. Jadi faktor eksternal 
merupakan kunci penting di dalam pembentukan kepribadian peserta didik. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan utama, bukan hanya di Indonesia 

tetapi di seluruh negara, pendidikan dapat membuat suatu negara menjadi terus maju dan 
juga terus berkembang. Pendidikan merupakan suatu proses menimba ilmu untuk 
memperoleh pengetahuan disekolah, didalam suatu pendidikan terdapat pendidikan yang 
formal, non formal dan juga informal. Dalam pasal 26 ayat 1 Pendidikan nonformal 
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang 
berfungsi sebagai pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan 
sekunder. Sekolah Menurut Sabdulloh (2010: 196) merupakan lingkungan pendidikan yang 
secara sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan- aturan yang ketat seperti harus 
berjenjang dan berkesinambungan. Membahas mengenai lingkungan sekolah sangatlah kuat 
pengaruhnya di dalam pembentukan kepribadian peserta didik, dimana kepribadian adalah 
sistem yang relative stabil mengenai karakteristik individu yang bersifat internal, yang 
berkontribusi terhadap pikiran, perasaan, dan tingkah laku yang konsisten Derlega, 
Winstead & Jones (Yusuf, 2011: 3). 

Setiap sekolah memiliki aturan masing-masing yang berbentuk tata tertib, guna menjaga 
perilaku peserta didik di sekolah, agar peserta didik terbiasa memiliki kepribadian yang baik. 
Namun di salah satu sekolah yakni PKBM Pesona Pulau Tegal Kabupaten Pesawaran Lampung, 
terdapat sebagian kecil peserta didik yang tidak mematuhi peraturan sekolah seperti 
membolos, berpakaian tidak sesuai ketentuan, dan tak jarang berkata kasar tanpa 
mengetahui apa maknanya. Tentunya perilaku tersebut dilihat dan didengar oleh peserta 
didik lainnya dan tidak menuntut kemungkinan untu tidak meniru perilaku tersebut, 
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mengingat di sekolah ini hanya terdapat 2 ruangan saja yang mengakibatkan percampuran 
kelas, karna lokasi yang kurang memadai. Meskipun tidak semua perilaku negatif tetapi 
perilaku yang dilakukan peserta didik adalah murni meniru perilaku teman yang ada di sekitar 
nya. Seperti yang disampaikan oleh Ellis (2013: 5) sikap melibatkan beberapa pengetahuan 
tentang sesuatu hal, namun aspek yang esensial dalam sikap adalah adanya perasaan atau 
emosi, kecenderungan terhadap perbuatan yang berhubungan apa yang dia ketahui atau apa 
yang siswa lihat. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS dan juga aplikasi Microsoft Excel 2007. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian peserta didik. Data 
yang akan diperoleh berbentuk angka atau skor, dan proses pengolahan data menggunakan 
statistik yang selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan gambaran variabel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut Hasanah (2015), Kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi, 
temperamen, ciri-ciri khas dan prilaku seseorang. Sikap, perasaan, ekspresi dan tempramen 
itu akan terwujud dalam tindakan seseorang jika dihadapkan pada situasi tertentu. Derlega, 
Winstead & Jones (Yusuf, 2011:3) mengartikan kepribadian adalah sistem yang relatif stabil 
mengenai karakteristik individu yang bersifat internal, yang berkontribusi terhadap pikiran, 
perasaan, dan tingkah laku yang konsisten. Eysenck (1969) memiliki konsep tentang 
kepribadian yakni ekstrovert dan introvert. Eysenck menyatakan bahwa ekstrovert ditandai 
terutama oleh keakraban dan impulsif, tetapi juga oleh kelucuan, keceriaan, optimis, 
kecakapan yang cepat, dan trait lainnya menunjukkan orang-orang yang dihargai karena 
hubungan mereka dengan orang lain. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian 
seseorang dapat dikelompokan dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal, Sjarkawi 
(2008:15). 
1. Faktor Internal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. 

Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis 
maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh 
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya. 

2. Faktor Eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Fakto eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang 
mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan 
pengaruh dari berbagai media audio visual seperti TV dan VCD, atau media cetak seperti 
koran, majalah, dan lain sebagainya. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Indikator Faktor Internal 

Berdasarkan data hasil penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 
angket kepada 23 responden dengan 14 item pertanyaan diperoleh skor tertinggi adalah 41 
dan skor terendah adalah 33, sedangkan kategorinya adalah 3. Kemudian hasil tersebut 
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dimasukkan ke dalam rumus persentase dan mendapatkan hasil distribusi frekuensi sebagai 
berikut : Interval 33-35,66 dengan frekuensi 6 dan presentase 26,08% dengan kategori kurang 
berpengaruh. Interval 35,67-38,33 dengan frekuensi 8 dan presentase 34,79% dengan 
kategori cukup berpengaruh. Interval 38,34-41 dengan frekuensi 9 dan persentase 39,13% 
dengan kategori berpengaruh. menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket kepada 
23 responden dengan 16 item pertanyaan diperoleh skor tertinggi adalah 42 dan skor 
terendah adalah 21, sedangkan kategorinya adalah 3. Kemudian hasil tersebut dimasukkan ke 
dalam rumus persentase dan mendapatkan hasil distribusi frekuensi sebagai berikut : Interval 
22-28 dengan frekuensi 6 dan presentase 26,08% dengan kategori kurang berpengaruh. 
Interval 29-35 dengan frekuensi 7 dan presentase 30,43% dengan kategori cukup 
berpengaruh. Interval 36-42 dengan frekuensi 10 dan persentase 43,47% dengan kategori 
berpengaruh. 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil data dari pengolahan hitungan yang telah dilakukan, indikator 

internal menunjukkan bahwa hasil dari 9 responden terdapat 39,13% atau sebanyak 9 
responden dikategorikan berpengaruh terhadap peserta didik, faktor potensi diri dan juga 
faktor genetik yang meliputi potensi spiritual, emosional, intelektual dan keturunan atau 
faktor genetic. Dimana faktor potensi diri seperti yang dimaksud adalah potensi yang telah ada 
di dalam diri orang tersebut, seperti potensi spiritual, emosional, intelektual. Faktor genetik 
seseorang menurut Hartati, dkk, (2004. 171) adalah merujuk pada tinggi fisik, bentuk wajah, 
gender, tempramen, reflex, dan karakteristik yang pada umumnya yang dianggap dipengaruhi 
oleh orang tua dari individu tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dengan cara penyebaran angket, menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik bisa 
dikatakan memiliki potensi diri yang cukup baik, seperti dalam potensi spiritual peserta didik 
PKBM Pesona Pulau Tegal selalu bersyukur atas apa yang menjadi takdirnya, peserta didik 
PKBM Pesona Pulau Tegal selalu percaya akan adanya tuhan dan tuhanlah yang membantu 
dalam kesulian. Hasil data 34,79% atau sebanyak 8 peserta didik indikator internal 
dikategorikan cukup berpengaruh karena masih terdapat peserta didik yang kurang bisa 
membedakan dan kurang memiliki kesadaran akan potensi diri yang mereka miliki. Seperti 
potensi spiritual terdapat 3 peserta didik yang merasa kurang sesuai jila tuhan yang selalu 
membantunya ketika mendapat kesulitan. Potensi emosional dimana masih terdapat 4 peserta 
didik yang memberi tanggapan kurang sesuai jika permasalahan harus dihadapi dengan 
solusi.Potensi intelektual dimana masih terdapat beberapa peserta didik yang menyatakan 
kurang sesuai dalam pernyataan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri. 

Faktor keturunan masih terdapat 4 peserta didik yang menyatakan kurang sesuai dalam 
pernyataan memiliki keberanian yang sama dalam membela kebenaran. Sedangkan sebanyak 
26,08% atau sebanyak 6 responden dinyatakan tidak berpengaruh. Dimana terdapat peserta 
didik yang memiliki pendapat tidak sesuai pada sub indikator potensi intelektual dimana pada 
pernyataan ketika teman marah saya akan balik marah, yang artinya peserta didik masih 
kurang mampu dalam menganalisis dan mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam 
dirinya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwasanya indikator internal dikategorikan berpengaruh. Hasil data tersebut selaras 
dengan penjelasan yang telah diungkapkan oleh Sjarkawi (2008:15) faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal ini merupakan faktor 
genetik atau keturunan. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dari indikator eksternal yang telah peneliti 
lakukan menunjukkan hasil data berdasarkan total 23 responden terdapat hasil persentase 
sebesar 43,47% atau sebanyak 10 responden dikategorikan berpengaruh. Faktor ini memberi 
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pengaruh cukup besar terhadap pembentukan karakter, dimana seseorang tumbuh dan 
dibesarkan, norma dalam keluarga, teman dan kelompok sosial, dan pengaruh pengaruh lain 
yang seorang manusia dapat alami. Faktor eksternal ini memiliki peran dalam membentuk 
kepribadian seseorang. Terlebih didalam lingkungan media, baik media sosial atau media 
media lainnya. Peserta didik lebih banyak melihat dan mendengar hal hal yang kurang baik 
saat bermain media terutama media sosial atau internet. Juga lingkungan sosial dimana 
peserta didik bermain dengan bebas tanpa memandang perbedaan usia, dimana yang 
seharusnya belum mendengar perkataan kasar seorang peserta didik kelas rendah sudah 
mengatakan kata kata yang kasar tanpa mengetahui apa maknanya. 

Hasil penelitian untuk 7 responden atau dengan persentase sebanyak 30,43% 
menyatakan bahwa indikator eksternal dikategorikan cukup berpengaruh. Penyebabnya 
karena lingkungan fisik yang masih kurang memadai. Seperti lingkungan fisik PKBM Pesona 
Pulau Tegal yang letaknya berada di bibir pantai, maka warga termasuk peserta didik terbiasa 
berbicara dengan nada yang cukup keras, karena diwilayah pantai merupakan tempat yang 
terbuka, dan brisik akan suara suara alam, dengan kondisi seperti ini peserta didik merasa 
tidak fokus saat belajar. Selanjutnya lingkungan media yang lumayan memberikan contoh 
kurang baik. Pengguna media sosial di era sekarang mendapatkan banyak sekali dampak, 
salah satunya terhadap pembentukan kepribadian. Sama halnya hasil penelitian dari Alzahrani 
dan Bach yang melaporkan bahwa dampak dari media sosial yang mempengaruhi 
pembentukan kepribadian seseorang. Hasil data 6 responden atau 26,08% peserta didik 
dengan kategori tidak berpengaruh dimana peserta didik hanya sebagian kecil yang merasa 
tetap nyaman belajar dengan kondisi kelas dan cuaca yang ada. Hanya sebagian kecil peserta 
didik yang tidak sering mendengarkan perkataan kasar saat berada dilingkungan sosial dan 
juga lingkungan media. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator 
eksternal dikategorikan berpengaruh. Hasil penelitian ini selaras dengan penjelasan Menurut 
Hasanah (2015), Kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi, temperamen, ciri-
ciri khas dan prilaku seseorang. Sikap, perasaan, ekspresi dan tempramen itu akan terwujud 
dalam tindakan seseorang jika dihadapkan pada situasi tertentu. Setiap orang mempunyai 
kecenderungan perilaku yang baku, atau berlaku terus menerus. Menurut Alex Sobur 
(2003.313) dalam hubungan pengaruh mempengaruhi, terlihat bahwa anak dalam 
perkembangan dirinya memperlihatkan sifat-sifat yang tertuju pada lingkungan. Lingkungan 
menerima sifat tersebut dan memperlihatkan reaksi yang dibentuk atas dasar sifat-sifat, 
penampilan anak,dan pengolahan lingkungan itu. Termasuk ke 3 lingkungan diatas, 
lingkungan fisik, sosial, dan media sosial itu berpengaruh di dalam perkembangan diri peserta 
didik. Di dalam ke 3 lingkungan tersebut peserta didik dapat melihat, mendengar serta 
peserta didikpun akan menirunya. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan hasil tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan Kepribadian Peserta Didik Di PKBM Pesona Pulau Tegal 
Kabupaten Pesawaran Lampung maka dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat dua indikator 
yang mempengaruhi pembentukan kepribadian peserta didik yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Penelitian ini menunjukan bahwa faktor internal berpengaruh di dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik PKBM Pesona Pulau Tegal, hal ini dibuktikan dari 
hasil uji angket yang disebarkan kepada peserta didik. Diketahui bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruh yaitu faktor internal sebanyak 39,13%, dan faktor eksternal sebanyak 43,47%. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kedua faktor tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwasanya faktor yang paling mendominasi pembentukan kepribadian peserta didik adalah 
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faktor eksternal. Jadi faktor eksternal merupakan kunci penting di dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik. Karena peserta didik akan menghabiskan banyak waktu di dalam 
lingkungan eksternal, apapun yang peserta didik lihat dan rasakan tentunya tanpa sadar akan 
membentuk suatu sifat atau kepribadian. 
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